BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
eksperimen. John W. Best (penyunting Sanapiah IFdi882:76) menyebutkan
bahwa penelitian eksperimen merupakan suatu metamag sistematis dan logis
untuk mengetahui suatu akibat (variabel terikaty daatu perlakuan (variabel
bebas) pada kondisi terkontrol. Penelitian ekspamindimaksudkan untuk
menguji suatu hipotesis, apakah hipotesis tersdbpat diterima atau ditolak
bergantung pada hasil observasi terhadap huburggabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalpnggunaansoftware
multimedia interaktif dalam remediasi miskonsepsgangkan variabel terikatnya

adalah miskonsepsi siswa.

A. Desain Pendlitian

Penelitian eksperimen terbagi menjadi tiga bagiaituypre-eksperimen,
true eksperimen dan quasi eksperimen. Pada peaneitie-eksperimen tidak
digunakan kelompok kontrol atau kelompok pembandsgglangkan pada true-
eksperimen dan quasi-eksperimen digunakan kelonkpokrol atau kelompok
pembanding. Penelitian eksperimen yang digunakala peenelitian ini adalah
pre-eksperimenkarena tidak menggunakan kelompok kontrol atawrkpbk
pembanding. Sedangkan rancangan eksperimennyaabpreptest — post test

kelompok tunggalthe one group, pre test — post test dejigrengaruh atau efek
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suatu perlakuan diputuskan berdasarkan perbedatamaates | dan tes Il.

Rancangan eksperimen yang dilakukan dapat dilida pabel 3.1.

Tabel 3.1
TABEL RANCANGAN EKSPERIMEN
Kelompok Tes | Perlakuan Tes I
Eksperimen 01 X 02

Keterangan:

01: Observasi | berupa pelaksanaan tes diagnasigkonsepsi | dan
wawancara |

X: Perlakuan berupa pengajaran remedial denganggoeakansoftware
multimedia interaktif

02: Observasi Il berupa pelaksanaan tes diagnasigkonsepsi Il dan

wawancara |l

Dalam penelitian eksperimen ini, pengaruh perlakdan pengajaran
remedial dengan menggunakasoftware multimedia interaktif ditentukan
berdasarkan perbedaan antara hasil tes diagnosskomsepsi | (sebelum
pengajaran remedial) dengan hasil tes diagnostikkansepsi 1l (sesudah
pengajaran remedial).

Berdasarkan hal tersebut, maka disusun alur piamelgeperti pada

gambar 3.1.
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Gambar 3.1

Alur Penelitian Remediasi Miskonsepsi pada bahgrmK&truktur Atom
dengan MenggunakaoftwareMultimedia Interaktif

Berdasarkan alur penelitian tersebut, dapat dkalaahwa penelitian ini

dimulai dari perumusan konsep-konsep esensi padanblajian struktur atom

yang diperoleh dari silabus kurikulum mata pelajakania serta buku pelajaran

kimia SMA kelas 1 yang berhubungan. Dari konsepskpnyang diperoleh,

kemudian dibuat suatu instrumen penelitian bergsadiagnostik miskonsepsi

untuk mengetahui data miskonsepsi siswa. Selaindiggnostik miskonsepsi,



51

dipersiapkan pula suatu rancangan program pengajaeanedial dengan
menggunakan software multimedia interaktif dengan penekanan pada
kemungkinan-kemungkinan miskonsepsi siswa.

Penelitian dilanjutkan dengan melaksanakan tegnditik miskonsepsi |
pada siswa yang telah mempelajari bahan kajianktstruatom. Pada tes
diagnostik miskonsepsi | ini digunakan instrumemgydelah di validasi oleh
dosen pembimbing dan diuji coba terlebih dahulwkimhengetahui reliabilitas
tes. Selanjutnya dilakukan revisi paslaftware multimedia interaktif yang akan
digunakan. Untuk melengkapi data hasil tes diaghogakukan pula wawancara
pada siswa. Dari hasil tes dan wawancara, dipedéd miskonsepsi siswa yang
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan programajenag remedial dengan
menggunakarsoftware multimedia interaktif. Kemudian dilakukan pengajar
remedial dengan menggunakasoftware multimedia interaktif. Selanjutnya
dilaksanakan tes diagnostik miskonsepsi Il dan waag |l untuk mengetahui
perubahan konsepsi siswa sesudah pengajaran rémiedia yang diperoleh

kemudian diolah menjadi temuan-temuan yang akhidagat ditarik kesimpulan.

B. Subyek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X-$athh satu SMA di

kota Bandung tahun ajaran 2008-2009 sebanyak 3yora

C. Instrumen Pendlitian
Instrumen merupakan suatu alat atau fasilitas ydigginakan dalam

mengumpulkan variabel-variabel penelitian (Suhairsli®96:150)
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1. Jenisjenisinstrumen

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan bardes diagnostik
miskonsepsi dan pedoman wawancara.
a. TesDiagnostik Miskonsepsi

Pada dasarnya tes diagnostik miskonsepsi merupskaiu bentuk tes
yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemsisara, dan berdasarkan
kelemahan ini maka dapat diberikan suatu perlakyemmg tepat (Suharsimi,
1983:31). Pada penelitian ini, tes diagnostik mmslepsi yang digunakan berupa
tes pilihan ganda beralasan. Tamir (dalam Treal@88:160) menawarkan suatu
tes pilihan berganda yang terdiri dari pernyatdan alasannya sebagai tes
diagnostik miskonsepsi. Sedangkan alternatif jawakelah dalam tes tersebut
(distraktor atau pengecohnya) pada tiap-tiap bstial disusun berdasarkan
miskonsepsi siswa yang mungkin dijawab pada pea@amyssay atau pertanyaan
terbuka, sehingga dengan menggunakan tes diagn@sskbut miskonsepsi-
miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat terifileai.
b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukanp#elawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharstf96:144). Salah satu
kelebihan wawancara adalah peneliti dapat mengadata@tak langsung dengan
responden, sehingga dapat mengungkapkan jawabamasébih bebas dan
mendalam. Dengan demikian, wawancara dalam pemrelitii ditujukan untuk
mengetahui konsepsi siswa pada bahan kajian struktom secara lebih

mendalam, informasi yang diperoleh selanjutnya midgran untuk melengkapi
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data hasil tes diagnostik miskonsepsi. Untuk lelmemudahkan pelaksanaan
wawancara tersebut, maka digunakan suatu pedomesaneara yang disusun
berdasarkan temuan dari hasil tes diagnostik meusi. Selain itu, digunakan
pula alat bantu berupa flash disk recorder untuteken hasil wawancara dengan
siswa.

Mengingat pelaksanaan wawancara memerlukan wakig k@ma maka
dalam penelitian ini wawancara hanya dilaksanalkatagnam orang siswa yang
dipilih masing-masing dua orang siswa menurut Ketsiswa kelompok tinggi,
kelompok sedang dan kelompok rendah. Kriteria plenggokan tersebut

ditentukan berdasarkan data hasil tes diagnosskansepsi.

2. Prosedur Penyusunan Instrumen

Prosedur penyusunan instrumen merupakan langkakdan yang
dilakukan peneliti dalam menyusun instrumen pemaelidengan maksud agar
instrumen yang digunakan dapat menghasilkan daitg s@suai.
a. Perencanaan

Pada langkah perencanaan ini dilakukan kajian deyhaariabel-variabel
penelitian dan analisis konsep-konsep pda bahamnkatruktur atom yang
diperoleh dari silabus kurikulum SMA dan buku-bukumber kimia yang
berhubungan. Maksud dilakukannya langkah tersettaiah untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalammumen penelitian. Hasil

rumusan tersebut kemudian dituangkan dalam bemsikkiki instrumen.
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b. Penulisan butir pertanyaan

Berdasarkan kisi-kisi instrumen, selanjutnya disusibutir-butir
pertanyaan dalam instrumen yang akan digunakan.a Pad diagnostik
miskonsepsi berupa pilihan ganda beralasan, tgp-tpengecoh disusun
berdasarkan jawaban miskonsepsi siswa yang mungiadi mengenai konsep-
konsep dalam bahan kajian struktur atom. Data keghkinan miskonsepsi
tersebut diperoleh dari data skripsi M. Juriyart®96) dan Achmad Syaefullah
(1995). Selain itu terdapat beberapa butir pertanygang diambil dari data tes
diagnostik miskonsepsi pada skripsi yang ditulehaCincin Cintami (2006).
c. Penyediaan tolak ukur

Penyediaan tolak ukur atau kriteria penilaian makap hal penting yang
perlu dilakukan dalam penyusunan instrumen.

Manfaat yang disediakan tolak ukur adalah:
1) untuk menyamakan ukuran bagi pengumpul data agdak tibanyak

terpengaruh faktor subyektif.

2) untuk menjaga kestabilan data yang dikumpulkanndaaktu berbeda.
3) untuk mempermudah peneliti dalam mengolah datagiSuhi, 1996:216)

Tolak ukur yang disediakan dalam tes diagnostik laddaberupa
pengkategorisasian hasil jawaban siswa pada piljaaaban yang disediakan
dalam tiap butir pertanyan. Tiap-tiap kemungkinaiihgn jawaban siswa
dikelompokkan ke dalam kategori tingkat pemahamanurut Westbrook (1991)
dan Abraham (1992) yang dimodifikasikan menjadiinebederhana. Kriteria

penilaian tingkat pemahamannya dapat dilihat padel {3.2
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Tabel 3.2
TINGKAT PEMAHAMAN MENURUT WESTBROOK (1991)
DAN ABRAHAM (1992)
Tingkat Kriteria Penilaian Ketentuan Skor
Pemahaman
Paham Jawaban siswa sesudernyataan betul, alasa®
dengan tinjauan teoritisbetul dan keduanya
konsep yang menunjukkan  hubungan
dikemukakan para ahli | sebab akibat
Miskonsepsi | Jawaban siswa Pernyataan betul alas:
menunjukkan  kesal salah atau sebalikny
pahaman yang mendagar dan tidak menunjukka
tentang konsep yang sebab akibat. Dalarn
dimilikinya kasus ini. mengara
Jawaban siswﬁa pada jawabat
r

memberikan  sebagian kemungkinan
informasi yang ben miskonsepsi
tetapi menunjukkan - Pernyataan betul alasan
kesalah pahman dalam betul akan tetapi tidak
menjelaskan sesuai dengan konse
yang ditanyakan dalam
soal
Tidak Paham| Jawaban siswa tidaRernyataan salah dan 1
tepat dan tidak logis alasan salah dan keduanya

tidak menunjukkar
hubungan sebab akibat

Pada wawancara digunakan tolak ukur sebagai ulfare@ban konsepsi

siswa yang sesuai dengan tinjauan teoritis yarahtdisepakati para ilmuwan.
Jawaban siswa yang menyimpang dari tolak ukur betsedikategorikan
miskonsepsi atau tidak paham konsep. Jika jawalhawas menunjukkan

kesalahpahaman konsep, maka jawaban siswa dikit@goniskonsepsi.

3. Uji Validitasdan Rédiabilitas
Di dalam penelitian, data memiliki kedudukan yammtng, karena data
merupakan penggambaran dari variabel yang digiti berfungsi sebagai alat

pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, data yapgttenenggambarkan kualitas
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dari hasil penelitian, dan data yang tepat tersabpéroleh dari instrumen
pengumpul data yang baik.

Untuk mengumpulkan data yang tepat diperlukan suagirumen
pengumpul data yang akurat (cermat) dan relevagatemasalah yang dihadapi.
Hal tersebut dapat diperoleh apabila instrumen pepgl data yang digunakan
dapat memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tersethiaintaranya adalah instrumen
yang digunakan memiliki kesahihan (validitas) daajkgan (reliabilitas) yang
tinggi sehingga dapat diperoleh data yang dapaerciyya (Harry Firman,
1991:ix-1)

a. Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkasakéhan suatu
instrumen, suatu instrumen yang shahih memilikidvials yang tinggi. Validitas
suatu instrumen menunjukkan sejauh mana instruereelut dapat mengungkap
variabel yang diteliti secara tepat (Suharsimi,6t998). Suatu instrumen berupa
tes diagnostik miskonsepsi dikatakan memiliki vigdisl tinggi apabila tes tersebut
dapat mengungkap data-data mengenai miskonsepg t@jadi pada siswa
secara tepat. Uji validitas yang dilakukan padaepean ini berupa uji validitas
isi. Validitas isi adalah validitas suatu instrumgang dipandang dari segi “isi”
bahan pelajaran yang tercakup dalam instrumen bigtissehingga instrumen
pengumpul data tersebut dapat mengukur hal-hal yaagakili keseluruhan isi
bahan pelajaran yang diukurnya (Harry Firman, 189). Untuk menguji
validitas instrumen, dilakukan konsultasi pada dgsembimbing dan dosen mata

kuliah evaluasi pembelajaran kimia.
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b. Reliabilitas

Selain uji validitas, instrumen pengumpul data yaegipa tes diagnostik
miskonsepsi perlu dilakukan uji reliabilitas. Rellgas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat keterhandalan suatu instruneétngga menghasilkan data
yang dapat dipercaya (Suharsimi,1996:190). Suatwuimen yang baik memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi, dengan demikiapahkila instrumen tersebut
dilakukan secara berulang-ulang pada subjek dardisioryang sama akan
menghasilkan data yang mendekati sama. Sehinggdilighs suatu instrumen
menyatakan derajat konsistensi data hasil pengokura

Uji reliabilitas tes diagnostik miskonsepsi padangigian ini dilakukan
dengan cara menguji-cobakan tes tersebut terhaslap kelas | SMA negeri di
kota Cianjur yang berjumlah 39 orang siswa. Hagicaba tersebut diolah dan
dihitung dengan menggunakan rumus alfa. Rumus difjunakan untuk

menghitung reliabilitas instrumen yang skornya lougatu dan nol.

YK)*
M= k 1-Yo,> | dengam = YX?— n
k-1 (5{2 n
Keterangan:
M1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal pada tes
on> = jumlah variansi butir
o = variansi total
X = skor siswa pada setiap butir soal
N = jumlah siswa

Sebagai acuan untuk mengienterpretasi nilai keefisireliabilitas

digunakan kriteria seperti tampak pada tabel 3.3
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Tabel 3.3

INTERPRETASI NILAI KOEFISIEN RELIABILITAS

Besarnyanilai r Inter pretas
Antara 0,8 s/d 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,6 s/d 0,80 Tinggi
Antara 0,4 s/d 0,60 Sedang
Antara 0,2 s/d 0,40 Rendah
Antara 0,00 s/d 0,20 Sangat Rendah

Setelah di analisis, instrumen yang digunakan ndaj@enelitian ini
mempunyai koefisien reliabilitas 0,677, hal ini &&r bahwa instrumen yang
digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Has#lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Langkah — langkah yang dilakukan dalam pengumpdddéa pada penelitian
ini terdiri dari:
1. Pelaksanaan TesDiagnostik Miskonsepsi | (sebelum remediasi)

Pada langkah ini diperoleh data konsepsi siswaraekaalitatif dan
kuantitatif. Jawaban yang diperoleh dari tiap buwoal pada tes diagnostik
miskonsepsi tersebut dianggap menggambarkan kdngapg dimiliki siswa.
Pada penelitian ini tes diagnostik miskonsepsikddaakan pada 31 orang siswa
kelas X-1 di salah satu SMA Negeri di kota Bandung.

2. Pelaksanaan Wawancara | (sebelum remediasi)

Untuk melengkapi data dari hasil tes diagnostik kansepsi |, maka
dilakukan wawancara. Oleh karena wawancara harlghiuian pada sebagian
siswa dari subjek penelitian, maka responden vyaipgihd haruslah dapat
mewakili sampel penelitian. Wawancara dilakukanagpatwa yang termasuk

kategori kelompok tinggi, sedang, dan rendah.
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3. Pelaksanaan Tes Diagnostik Miskonsepsi |1 (sesudah remediasi)

Sesudah diperoleh data konsepsi siswa hasil tgnabik miskonsepsi |
dan wawancara |, selanjutnya subjek penelitian rikbe pengajaran remedial
dengan menggunakasoftware multimedia interaktif. Pengajaran remedial ini
dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Diperoleh data miskonsepsi siswa.
b. Sebagian besar siswa memiliki taraf penguasaamgudari 60%, dihitung
dari skor total hasil tes diagnostik miskonsepsi.

Untuk mengetahui perkembangan konsepsi siswa despdagajaran
remedial tersebut, maka dilakukan tes diagnostgkarisepsi Il dengan format tes
yang sama dengan tes diagnostik miskonsepsi |itetapan nomor soal tes
tersebut diacak agar jawaban siswa pada tes difignosskonsepsi Il tidak

menjadi bias.

4. Pelaksanaan Wawancara |l (sesudah remediasi)

Wawancara Il dilaksanakan dengan tujuan untuk ng&kgi data hasil tes
diagnostik miskonsepsi |l sesudah dilakukan pemgajaemedial. Pelaksanaan
wawancara Il ini dilakukan terhadap subjek yangaaeperti pada pelaksanaan
wawancara |, agar perkembangan konsepsi siswa aespengajaran dapat

terlihat jelas.
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E. Pembuatan Media Pembelajaran (Sofware Multimedia I nter aktif)

Softwaremultimedia interaktif disusun secara sistematisgde tahapan
mulai dari produksi wacana, transformasi produklisisawacana teks ke dalam
materi presentasi, dan pembuatan program.
1. Program Macromedia

Pembuatansoftware multimedia interaktif ini- menggunakan program
Macromedia Flash dan Dreamweaver sebagai prograamamya. Fitur
Macromedia ini memberikan kemudahan-kemudahan datembangun dan
mengatur animasi yang diinginkan.
2. Materi Software

Materi dan latihan soal pokok bahasan struktumayang terdapat dalam
software multimedia interaktif diambil dari buku teks kimBMA kelas X dan
buku sumber lainnya.
Materi presentasi padsoftware multimedia interaktif disajikan dalam beberapa
tampilan berupa teks, grafis animasi, audio, video.
Simulasi dan animasi yang digunakan seluruhnyaadibleh penulis, sedangkan
tampilan video di download dari situs_ www.harunyalbrg dan beberapa situs
pembelajaran kimia lainnya. Sebelum ditampilkanadalsoftware, isi video di
validasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing.

Karena software ini ditujukan untuk remediasi miskgpsi maka dalam
pembuatan software harus mempertimbangkan kemusrgkimskonsepsi yang
akan atau telah dialami siswa. Oleh sebab itu pgaslabuatan software ini

dilakukan penelitian terhadap miskonsepsi yang aigs terjadi pada siswa
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dengan menganalisis jurnal penelitian dan skrigsiefitian miskonsepsi pada

bahan kajian struktur atom. Kemudian dibuat taleiymtun pembuatan media

pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3.3
Format Penyusunan Wacana Menjadi Materi Presentas

No. | Label Konsep| Rumusan Konsep Miskonsepsi M&tersentasi

1. | Model Atom| Atom terdiri atag - Atom dianggap - Materi sejarah
Niels Bohr inti atom yang| seperti bola dengan perkembangan

dikelilingi titik-titik ©~  sebagai|  model atom
elektron-elektron komponen = animasi mode
yang tersebar penyusunnya atom Niels Bohr
dalam kulit-kulit|  (konsep aton - video atom song
atom Thomson) (penyajian mater
- Elektron dalam dalam bentuk lagu
atom dianggap berbahasa Inggris
sebagai kulit yang- Video Harun
berlapis-lapis Yahya  mengenai
membungkus atom | keajaiban struktuf
- siswa miskonsepsi atom
mengenai model - evaluasi interaktif
atom Niels Bohr dan mengenai model
Rutherford atom Niels Bohr

2 | Partikel dasal Atom tersusur - Siswa menganggap- Materi  partikel
penyusun atas partikel sub kulit atom sebagai dasar = penyusun
atom atomik yaitu| partikel dasar atom

proton, neutron  penyusun atom - animasi  struktur
dan elektron. dimana kulit atom atom
dianggap suaty - Video Atom song
partikel yang nyata - Video Harun
yang berbentuk Yahya
lingkaran sepert] - evaluasi interaktif
gelang.

3 | Pergerakan | Elektron dalam - elektron dalam atom- Materi pergerakamn
elektron atom berada dalam diam tidak bergerak| elektron  dalam
dalam atom | kulit-kulit dengan|- Dengan diam atom

tingkat energi.elektron  dianggap - animasi interaktif
tertentu danl stabil sehingga tidak pergerakan
bergerak jatuh ke inti atom elektron  dalam
mengelilingi atom atom
- evaluasi interaktif
mengenai
pergerakan
elektron  dalam
atom
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—

4 | Perpindahan | Dengan menyerag Perpindahan elektron materi perpindaha
elektron antaf energi dari dari lintasan lebihj elektron antar
lintasan dar] lingkungannya, dekat dengan inti ke lintasan
tingkatan elektron dapat lintasan lebih jauh dart animasi interaktif
energi dalam berpindah dari inti mengalami| mengenai kulit
atom lintasan berenergi| penurunan energi atom dan

lebih rendah karena interaksi (gaypa perpindahan
(lintasan lebih tarik) inti terhadapg elektron
dekat dengan inti)| elektron semakin kecil- evaluasi interakti
ke lintasan untuk  mengimbangi mengenai
berenergi lebih naiknya tingkat enerdi perpindahan
tinggi (lintasan pada lintasan yang elektron
lebih jauh ke inti). | lebih jauh dari inti
atom
Sebaliknya energi
dilepaskan apabila
elektron berpindah
dari lintasan
berenergi lebih
tinggi ke lintasan
berenergi lebih
rendah
5 Kekhasan | Atom suatu unsur | - Masing-masing- materi
sifat Atom | adalah khas, proton, neutron danh kekhasan sifat
memiliki jJumlah elektron pada setiap atom
proton , neutron | atom berbeda-beda animasi
dan elektron bergantung jenis struktur atom
tertentu unsurnya. - video
- Sifat kimia semug& evaluasi
atom unsur sama interaktif
mengenai
kekhasan sifat
atom

Gambaran tampilan software untuk konsep mateh Niels Bohr

Dalam tampilan software yang berkaitan dengan fssge mengenali

konsep model atom Niels Bohr ditampilkan submaterkembangan model atom.

Didalamnya dijelaskan konsep-konsep model atom davdel atom Dalton

hingga model atom Niels Bohr, dimana pada setialantennya disisipkan

gambar berwarna dan tombol interaktif yang dapétiklijika siswa ingin melihat

gambar model atom, disertai dengan penjelasan parigitan dengan masing-

masing teori atom. Hal ini dilakukan untuk meramgsaaspek motorik dan
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kognitif siswa sehingga siswa dapat terus mengidgatmenyimpan gambar dan
penjelasan tersebut dalam memorinya sehingga tesmdi kesalahan identifikasi
antara model atom Niels Bohr dan model atom yamg felain itu siswa dapat
lebih paham mengenai konsep masing-masing teom &arena perhatiannya
terfokus dengan maksimal pada halaman materi tgrsentuk model atom Bohr
jika di klik gambar maka akan muncul animasi beropadel atom bohr dengan
visualisasi dua buah elektron yang diberi tandaatiedq-) yang bergerak
mengelilingi inti atom, dimana dalam inti atom t@pat 2 partikel proton yang
diberi tanda positif (+) dan 2 partikel neutron.nDdisekeliling inti atom terdapat
lingkaran dengan garis putus-putus yang menunjuliké@san elektron dengan
tingkat energi tertentu. Siswa juga dapat lebih pemlalam pemahamannya
dengan melihat video yang berkaitan dengan perkegavamodel atom pada
menu “video”. Dalam video tersebut terdapat anint@si penejelasan mengenai
perkembangan model atom yang dikemas dalam beagik yang sangat “easy
listening” atau mudah dicerna.

Selain itu untuk lebih menguatkan konsep yandtdipahami siswa dan
merangsang aspek kognitif siswa maka siswa diberikaal-soal latihan
interaktif. Pada soal latihan tersebut siswa dilk@sempatan untuk menjawab
salah sebanyak dua kali kemudian jika siswa kenmbamilih jawaban yang salah
maka software secara otomatis akan menuntun sissia gub materi yang
berkaitan dengan pertanyaan tersebut dan membesikam kesempatan untuk
memahami kembali materi. Setelah itu siswa dapatbiedi pada soal latihan

untuk memberikan jawaban yang benar. Sebagai corgatla soal latihan
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terdapat pertanyaan untuk mengidentifikasi suatdahatom, ketika siswa tidak
bisa menjawab setelah diberikan kesempatan duankaka secara otomatis
halaman akan memunculkan opsi untuk kembali padeermgang berkaitan
dengan materi tersebut. akan tetapi jika siswatdapajawab pertanyaan tersebut
maka secara otomatis siswa dituntun ke halamarkuieyia untuk menjawab
pertanyaan selanjutnya.

Begitu pula untuk konsep partikel dasar penyuswomatdidalamnya
terdapat presentasi berupa animasi interakitif, iggrafian video mengenai
keajaiban atom. Contoh tampilan untuk kongeptikel dasar penyusun atom

dapat dilihat pada gambar 3.1

Partikel Dasar Penyusun Atom

Atem dibangun oleh partikel-partikel sub atom, yakni elektron, proton dan
neutron.

Proton dan neutron berada di dalam inti atom, sedangkan elektron beredar di
ruang keboleh jadian sekeliling inti atom.

Dalam atom, terdapat lintasan atau orbit yang merupakan tempat elektron
beredar. lintasan tempat elektron beredar terdiri atas beberapa tingkatan
energi yang dinamakan kulit atom.

Keterangan : Klik tulisan bergaris bawah untuk penjelasan Play video

N a0

‘f" Kembali ke Menu

Gambar 3.1
Tampilan untuk konsep “partikel dasar penyusun atom
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F. Teknik Pengolahan Data

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini @atuk menguiji
hipotesis, maka data yang terkumpul dari hasil ltgare perlu diuji dan dianalisis
agar mempunyai makna guna pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data ysrgumpul, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatdldm penelitian ini diperoleh dari
hasil tes diagnostik miskonsepsi | dan tes diagkasiskonsepsi Il. Pengolahan
data kuantitatif dari hasil tes diagnostik miskgrsedilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Tabulas Data, yang meliputi:

- Pengkategorisasian tiap-tiap jawaban siswa berkkasamgkat pemahaman
Abraham dan Westbrook.

- - Pemberian skor (skoring) terhadap butir-butir $tzal menyusunnya ke dalam
tabel agar lebih memudahkan dalam menganalisis data

2. Menghitung Persentase Jawaban Siswa

a Persentase Jawaban Siswa

Menghitung persentase siswa berdasarkan kateggkai pemahamannya untuk

mengetahui perubahan konsepsi siwa sesudah dilaky&agengajaran remedial

dengan menggunakaoftwaremultimedia interakitif.

_Perhitungan persentase dilakukan dengan menggunakaisan berikut:

a.%P =P/Nx100%  keterangan: _
P = jumlah siswa kategori paham konsep

b.%T =T/N x 100% M = jumlah siswa kategori miskonsepsi
T = jumlah siswa kategori tidak paham konsep
Cc. %M = M/N x 100% N = jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian
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3. Pengolahan Data Secar a Statistik

Dari data hasil tes diagnostik miskonsepsi yatghtdiolah melalui cara
tabulasi didapatkan hasil data yang berupa anggksamata yang berupa angka-
angka tersebut selanjutnya dilakukan pengolahaa datara statistik, yaitu
pengolahan data yang dilakukan melalui seperanigtatik matematika untuk
mengumpulkan, mengorganisasikan, menganalisis dengimerpretasi data
angka.

Pengolahan data secara statistik dilakukan derganggunakan uji
kesamaan dua rata-rata (uji-t) antara nilai rat@&-rhasil tes diagnostik
miskonsepsi | dan hasil tes diagnostik miskonsipsi
Namun sebelum dapat dilakukan uji-t, perlu terleldhulu dilakukan uji
pendahuluan. Uji pendahuluan yang diperlukan ialg@mormalitas data dan uiji
kesamaan dua variansi.

a. Uji Normalitas Data Tes Diagnostik | dan Tes Diagnostik |1

Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa dgdiag terkumpul dari
hasil penelitian dapat tersebar secara normal s&doaliknya. Uji normalitas
dilakukan terhadap data dari hasil tes diagnostgkomsepsi | dan terhadap data
dari hasil tes diagnostik miskonsepsi Il. Dalam genan normalitas data

digunakan rumus Chi- Kuadrat.

v> =Y (fo —fh)

fh
Keterangan:
+* = nilai chi-kuadrat
fo=frekuensi observasi
fh = frekuensi harapan
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Hasil perhitungan nilai chi-kuadrat dari tes diagfik miskonsepsi | dan
tes diagnostik miskonsepsi Il kemudian dibandimgkengan harga kritik chi-
kuadrat dalam tabel derajat kebebasan (db) yangpiséan taraf kepercayaan
tertentu.

b. Uji Kesamaan Dua Varians (uji homogenitas)

Setelah dilakukan uji normalitas distribusi dateil tes diagnostik, perlu
pula dilakukan uji kesamaan (homogenitas) bebdvagan sampel untuk melihat
keragaman variansi dari dua sampel tersebut.

Uji homogenitas ini dilakukan melalui uji dua gk untuk pasangan
hipotesis nol (I dan hipotesis tandingannya,jH

Ho : Kedua sampel (hasil tes diagnasti&n 11) memiliki variansi

yang sama atau hampir sama (homogen)

H; : Kedua sampel (hasil tes diagnostik | dan Il) nii&nvariansi

yang tidak sama (heterogen)
Selanjutnya kedua hipotesis tersebut dapat dingata&bagai berikut:
Ho : (512 = 022
Hy : (512 + 622
Keterangan :
o,> : Variansi dari hasil tes diagnostik miskonséps
o1 : Variansi dari hasil tes diagnostik miskonsdpsi

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesisebers adalah uji-F,

dengan rumusan sebagai berikut:

F = variansi terbesar
variansi terkecil
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Nilai dari perhitungan uji-F tersebut selanjutngdandingkan dengan
nilai Faper Yang dapat ditentukan berdasarkan daftar disiriBupada derajat

kebebasan (db) yang sesuai dan taraf kepercagdantt.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata (uji-t)

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dalam perelini, dilakukan
dengan uji kesamaan dua rata-rata terhadap dafahdail tes diagnostik
miskonsepsi | dan hasil tes diagnostik miskonspMaksud dari dilakukannya
uji kesamaan dua rata-rata ini adalah untuk membgkan rata-rata skor total
siswa hasil tes diagnostik miskonsepsi | dengaanatts skor total siswa hasil tes
diagnostik miskonsepsi Il. Jika kedua rata-ratal las diagnostik miskonsepsi |
dan Il tersebut berbeda secara signifikan (merupakabedaan yang nyata secara
statistik), maka dapat disimpulkan bahwa perlakyang berupa pengajaran
remedial dengan menggunaksoftware multimedia interaktif tersebut memiliki
pengaruh terhadap perubahan konsespsi siswa.

Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan mexa@n uji-t. Pada uiji-
t ini, dilakukan uji dua pihak antara hipotesis n#ly) dengan hipotesis
tandingannya (ij.

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antare-rata nilai sebelum
remediasi dengan rata-rata nilai sesudah remed&sjan menggunakan
softwaremultimedia interaktif.

H, :Terdapat pengaruh yang signifikan antara ratanédai sebelum remediasi
dengan rata-rata nilai sesudah remediasi dengarggueakansoftware

multimedia interaktif.
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Selanjutnya hipotesis-hipotesis tersebut dapatadaikan sebagai berikut:

Ho : w1 # pe
Hi @ p1 = po
Rumusan yang digunakan dalam uji—t adalah sebagiit:

t=% -% dengan$=(n -1)5°+ (np— 1)s°

n+mnp-2
s\ 1+ 1
n

Keterangan:
X1 = rata-rata skor pada tes diagnostik |
X, = rata-rata skor pada tes diagnostik Il
& = variansi gabungan
s> = variansi pada tes diagnostik |
s> = variansi pada tes diagnostikll
n; = banyaknya siswa pada tes diagnostik |
n, = banyaknya siswa pada tes diagnostik I

Hasil perhitungan nilai t tersebut kemudian diiagkan dengan nilai t
pada tabel distribusi t dengan derajat kebebasah ydng sesuai dan taraf
signifikan tertentu.

Berdasarkan nilai rata-rata hasil tes diagnostiskansepsi | dan tes
diagnostik miskonsepsi Il, dapat dilihat nilai rFaga mana yang memiliki angka
terbesar. Selanjutnya dari angka-angka tersebut dientukan bahwa perlakuan
pengajaran remedial dengan menggunaksoftware multimedia interaktif
mempunyai pengaruh yang positif atau tidak terhgoapbahan konsepsi siswa.
Dengan kata lain, dapat ditentukan apakah pengajasnedial dengan
menggunakansoftware multimedia interaktif dapat mengurangi miskonsepsi

siswa pada konsep-konsep dalam bahan kajian straicon atau sebaliknya.
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Jika kedua nilai rata-rata tersebut berdistritngimal tetapi kedua harga
variansinya heterogen, maka untuk menguiji signifskaya dilakukan pendekatan

menggunakan “uji statistik t' “. Adapun persamaang digunakan dalam uiji

statistik t" adalah sebagai berikut:

r=X1 -%

\| &+ 8°
n nn

Jika salah satu nilai rata-rata tidak berdistribusbrmal maka untuk

membandingkannya dilakukan pendekatan melaluatedat “Wilcoxon”.

4. Pendeskripsian dan Analisis Hasil Pengolahan Data
Pendeskripsian ini dimaksudkan untuk memberilk@anigaran tentang data
hasil penelitian sehingga dapat menjawab beberapausan masalah yanng
diajukan dalam penelitian ini.
Data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawarach(sebelum remediasi)
dan wawancara Il (sesudah remediasi) diolah delagakah sebagai berikut:
a. Membuat transkrip wawancara | dan wawancara |l
b. Mengelompokkan jawaban siswa pada tiap butir pgaizm.
c. Menganalisis miskonsepsi yang terjadi berdasarkesil lvawancara dan
hasil tes diagnostik miskonsepsi

d. Pendeskripsian hasil pengolahan data ke arah pganafkesimpulan

konsepsi siswa.



